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RATA PENGANTAR

IQ bukanlah segalanya. Seorang pengamat mengatakan bahwa status akhir

seseorang dalam masyarakat pada umumnya ditentukan oleh faktor-faktor bukan

IQ, melainkan oleh status sosial bahkan nasib. Disamping itu dalam dunia kerja

sekarang ini telah berkembang tolok ukur baru dalam menilai kebertiasilan

seseorang, selain keterampilan dan pengalaman, pengelolaan emosi merupakan

tolok ukur yang dipertimbangkan bahkan menentukan. Dalam kondisi yang

demikian, kecerdasan emosi memiliki tempat yang strategis dalam upaya

mendidik anak untuk dapat berkembang sesuai dengan tingkat perkembangan

pribadinya. Dalam hal ini sekolah (guru dan konselor) mempunyai andil yang

besar dalam mendidik anak mencapax perkembangan kecerdasan emosi yang

optimal.

Kecerdasan emosi yang meliputi : kesadaran diri, pengelolaan emosi,

memotivasi diri, empati dan bekerjasama dapat dikembangkan pada siswa untuk

memberikan kesempatan kepada mereka meraih sukses dalam kehidupan, karena

kecerdasan emosi lebihbanyakdiperolehmelalui belajar.

Penelitian ini dilaksanakan pada SMUN di kota Bandung yang

melibatkan 299 orang siswa, untuk dijadikan sampel dalam rangka uji coba alat

ukur kecerdasan emosi yang dikembangkan, yang dikaitkan dengan jenis kelamin

dan prestasi belajar mereka.



Hasil penelitian mi berupa tersusunnya alat ukur kecerdasan emosi yang
dapat digunakan guru/konselor untuk keperluan diagnosis. Berdasarkan hasil
diagnosis tersebut konselor dapat membuat rencana pelayanan yang bertujuan
dapat menumbuh kembangkan kecerdasan emosi siswanya.

Tesis ini terdiri dari lima bagian :Bab Iberupa pendahuluan yang memuat

latar belakang masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta asumsi dasar.

Bab II membahas kajian teori yang meliputi: pengertian dan dimensi kecerdasan

emosi, perkembangan kecerdasan emosi dan upaya memfasilitasinya, faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan kecerdasan emosi, pengembangan serta

pembakuan instrumen. Bab III memuat rancangan penelitian, subjek penelitian,
pengembangan instrumen dan rencana analisis data. Bab IV berisikan uraian
mengenai pelaksanaan dan hasil-hasil penelitian beserta pembahasannya. Bab V

memuat kesimpulan dan rekomendasi.





DAFTAR ISI

ABSTRAK '
RATA PENGANTAR "
DAFTAR ISI ,V
DAFTAR TABEL "

.... vii
DAFTAR GAMBAR-

BAB I PENDAHULUAN l
A. Latar BelakangMasalah

13B. Tujuan Penelitian
14C. Manfoat Penelitian

D. Asumsi Penelitian

E. Metode Penelitian

BAB II LANDASANKONSEPTUAL KECERDASAN EMOSI DAN
PEMBAKUAN INSTRUMEN 17
A Pengertian dan Dimensi Kecerdasan Emosi 17
B. Perkembangan Kecerdasan Emosi Anak dan

Upaya Memfasilitasinya zo
C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi 42
D. Pengembangan dan Pembakuan Instrumen 51

BAB in METODE PENELITIAN oy
69A. Rancangan Penelitian
70B. Populasi dan Sampel

C. Pengembangan Alat Pengumpul Data 70
72

D. Analisis Data

IV



BAB IV, PELAKSANAAN DAN HASIL-HASIL PENELITIAN 74

A. Persiapan Pengumpulan Data 74

B. Pelaksanaan Penelitian 76

BABV. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 108

A. Kesimpulan 108
B. Rekomendasi 114

C. Rancangan Tindakan 117

DAFTAR PUSTAKA 118

LAMPIRAN-LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel 21 Hasil Penelitian Tentang Guru-Mund ••••••••-;•Tabel 4.1 Komposisi Sampel Penelitian Untuk Tiap Sekolah ^
Berdasarkan Jenis Kelamin -••

Tabel 42 Hasil Uji Beda Skor Setiap Butir Soal Kelompok Atas
Dengan Skor Setiap Butir Soal Kelompok Bawah '«

Tabel 43 Rekapitulasi Hasil Uji rItem Total SKE. N. 80 w
Tabel 44 Communality Setiap Soal SKE Dan Eigenvalue,

Serta Proporsi Varian Faktor/Aspek 1,2,3,4,5 ^
Tabel 4.5 Koefisien Korelasi Antar Faktor/Aspek ........... ^-
Tabel 46 Hasil Perhitungan ReUabilitas SKE Dengan Alpha Cronbach 85
Tabel 47 Hasil Uji Beda Skor Setiap Butir Soal Kelompok Atas

Dengan Skor Kelompok Bawah N. 299 °°
Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil r Item-Total SKE N. 299
Tabel 49 CmmW«a% Setiap Butir Soal SKE Dan Eigenvalue

Serta Proporsi Varian Faktor/Aspek 1,2,3,4,5 „ ™
Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Koefisien ReUabilitas SKE N. 299 _ £Tabel4 11 Norma Skor SKE dalam Bentuk Persentil Per Aspek dan Total 94
Tabel 4.12 Frekuensi dan Persentase Skor Total SKE Berdasarkan ^

Kualifikasi Norma • • IV""'.'.'"'"'';Tabel 4.13 Frekuensi dan Persentase Aspek ABerdasarkan Kualifikasi ^
Tabel 4.14 FrXe '̂si dan Persentase Aspek BBerdasarkan Kualifikas. ^
Tabel 4.15 Frekuensi'dan Persentase Aspek CBerdasarkan Kualifikasi ^
Tabel 4.16 Frekuensi danI Persentase Aspek DBerdasarkan Kualifikasi ^
Tabel 4.17 FrXensi dan Persentase Aspek:E Berdasarkan Kualifikasi ^

Norma
Tabel 4.18a Proses Dan Hasil Perhitungan Perbedaan

Skor Total SKE Berdasarkan Jenis Kelamin Dengan 7-lest iuj
Tabel 4.18b Proses Dan Hasil Perhitungan Perbedaan

Skor Total SKE Berdasarkan Jenis Kelamin Dengan ANOVA 10J
Tabel 4 19a Proses Dan hasil Perhitungan Perbedaan

Skor Total SKE Berdasarkan Prestasi Dengan T-Test ii»
Tabel 4.19b Proses Dan hasil Perhitungan Perbedaan

Skor Total SKE Berdasarkan Prestasi Dengan ANOVA iw>
Tabel 51 Kontribusi Hasil Penelitian Bagj Penelitian Lanjutan Dalam

Pengembangan Model Bimbingan Bagi Guru Dan Konselor
(Dalam Pfcnfasilitasi Tumbuh Kembangnya KE Siswa) j15

Tabel 52 Program Bimbingan Kecerdasan Emosi Bagi Siswa 116

VI



DAFTAR GAMBAR

Grafik 4.1 Penyebaran Frekuensi dan Persentase Skor Total SKE
Berdasarican Klasifikasi Norma ^

Grafik 4.2 Penyebaran Frekuensi dan Persentase Skor Aspek A
Berdasarkan Klasifikasi Norma 97

Grafik 4.3 Penyebaran Frekuensi dan Persentase Skor Aspek B
Berdasarkan Klasifikasi Norma y8

Grafik 4.4 Penyebaran Frekuensi dan Persentase Skor Aspek C
Berdasarkan Klasifikasi Norma "

Grafik 4.5 Penyebaran Frekuensi dan Persentase Skor Aspek D
Berdasarkan Klasifikasi Norma 10U

Grafik 4.6 Penyebaran Frekuensi dan Persentase Skor Aspek E
Berdasarican Klasifikasi Norma 101

Vll




